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PENGARUH PEMBERIAN STRETCHING DAN MYOFACIAL  
RELEASE PADA OTOT UPPER TRAPEZIUS TERHADAP  




Nyeri leher merupakan salah satu dari jenis musculoskeletal disorders yang paling 
sering terjadi pada pengrajin batik. Nyeri leher menyebabkan pergerakan di 
sekitar leher terbatas dan berdampak pada kualitas kerja serta aktivitas sehari-hari. 
Nyeri leher dapat diatasi dengan melakukan stretching dan myofascial release. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian stretching dan 
myofascial release pada otot upper trapezius terhadap penurunan nyeri leher pada 
pengrajin batik. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment, dengan 
menggunakan pre test and post test with control group design. Subjek dibagi 2 
kelompok, yaitu kelompok perlakuan (diberi stretching dan myofascial release) 
dan kelompok kontrol (diberi stretching). Pengukuran pre test dan post test 
menggunakan Neck Disability Index (NDI). Uji normalitas menggunakan uji 
Shapiro Wilk, uji pengaruh menggunakan Paired Sample T-Test , uji beda 
pengaruh menggunakan Independent Sample T-test. Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh bahwa stretching dan myofascial release 
dapat menggurangi nyeri leher. Uji statistik untuk uji pengaruh menggunakan 
Paired Sample T-Test pada kelompok perlakuan didapat p = 0,000 (< 0,05) dan 
pada kelompok kontrol didapat p = 0,000 (< 0,05). Sedangkan untuk uji beda 
pengaruh menggunakan Independent Sample T-test didapat p = 0,018 (< 0,05). 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian 
stretching dan myofascial release pada otot upper trapezius terhadap penurunan 
nyeri leher pada pembatik di Batik Laweyan Surakarta. 




Neck pain is one of the most common types of musculoskeletal disorders in batik 
craftsmen. Neck pain causes movement around the neck is limited and impact on 
the quality of work and daily activities. Neck pain can be overcame by stretching 
and myofascial release. This study aims to determine the effect of stretching and 
myofascial release on upper trapezius muscle to decrease neck pain in batik 
craftsmen.The type of research used is quasi experiment, using pre test and post 
test with control group design. Subjects were divided into 2 groups, treatment 
group (given stretching and myofascial release) and control group (given 
stretching). Measurement of pre test and post test using Neck Disability Index 
(NDI). Normality test using Shapiro Wilk test, influence test using Paired Sample 
T-Test, different effect test using Independent Sample T-test. Based on the results 
of research conducted by researchers, obtained that stretching and myofascial 
release can reduce neck pain. The statistical test for influence test using Paired 
Sample T-Test in treatment group was obtained p = 0,000 (<0,05) and in control 
group obtained p = 0,000 (<0,05). While for different test of influence using 
2 
 
Independent Sample T-test obtained p = 0,018 (<0,05). Based on the results of this 
study it can be concluded that there is effect of stretching and myofascial release 
on upper trapezius muscle to decrease neck pain of batik craftsmen in Batik 
Laweyan Surakarta. 
Keywords: upper trapezius, stretching, myofascial release, neck pain. 
 
 
1. PENDAHULUAN  
Batik terpilih sebagai warisan budaya hasil karya anak bangsa yang telah 
diakui oleh dunia.  Industri batik yang semula berasal dari kerajinan rumah 
tangga, kini meningkat ke produksi batik dalam jumlah yang relatif besar 
(UNESCO, 2013). Dalam proses pembuatannya, dibutuhkan waktu kurang 
lebih satu bulan untuk dapat menghasilkan selembar kain batik. Pada setiap 
tahapan pembuatan batik, dibutuhkan waktu yang cukup lama dan 
memerlukan kesabaran dan ketelitian (Savitri & Sumekar, 2015). 
Penyakit gangguan muskuloskeletal berada pada urutan pertama 
sebanyak 48% dalam penelitian WHO pada pekerja tentang penyakit akibat 
kerja di 5 benua tahun 1999 (Depkes RI, 2008). Salah satu dari jenis 
musculoskeletal disorders adalah nyeri leher atau neck pain. Nyeri leher 
merupakan nyeri yang dirasakan di bagian atas tulang belakang. 
Di Kampung Batik Laweyan Surakarta, didapatkan informasi 
mengenai waktu kerja para pengrajin batik. Dalam sehari mereka bekerja 
selama kurang lebih 8 jam dengan waktu istirahat selama 1 jam dan 6 hari per 
minggu. Diketahui bahwa 65% dari total 25 responden mengalami keluhan 
nyeri leher, 25% nyeri punggung, 5% di daerah pinggang, dan 5% mengalami 
keluhan di bagian tubuh lainnya. 
Berbagai modalitas terapi digunakan oleh pasien yang menderita 
muskuloskeletal seperti latihan, terapi manual, massage, dan ergonomi. Di 
antaranya yaitu latihan peregangan (stretching exercise) dan myofascial 
release (Tunwattanapong, Kongkasuwan, & Kuptniratsaikul, 2016). 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan quasi experiment, penelitian menggunakan pre 
test and post test with control group design. Subjek dibagi 2 kelompok, yaitu 
3 
 
kelompok perlakuan (diberi stretching dan myofascial release) dan kelompok 
kontrol (diberi stretching). Dilakukan pre test sebelum diberikan perlakuan 
dan post test setelah diberikan perlakuan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian stretching dan myofascial release pada otot upper trapezius 
terhadap penurunan nyeri leher. Pengukuran pre test dan post test 
menggunakan Neck Disability Index (NDI). Uji normalitas menggunakan uji 
Shapiro Wilk, uji pengaruh menggunakan Paired Sample T-Test , uji beda 
pengaruh menggunakan Independent Sample T-test. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Normalitas 
Berdasarkan uji normalitas dengan Shapiro wilk data nyeri leher pada 
pembatik pre-test pada kelompok perlakuan memiliki nilai  p > 0,05 
berarti data berdistribusi normal, pre-test pada kelompok kontrol 
memiliki nilai p > 0,05 yang berarti data berdistribusi normal. Untuk 
nilai post-test pada kelompok perlakuan p > 0.05 yang berarti data 
berdistribusi normal dan pada kelompok kontrol p > 0,05 yang berarti 
data berdistribusi normal.  
3.2 Uji Pengaruh 
Hasil uji paired sample t test pada kelompok perlakuan diperoleh p-
value 0,000 dimana p<0,05 maka Ha diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian stretching dan myofascial 
release pada otot upper trapezius terhadap penurunan nyeri leher. 
Hasil uji pengaruh pada kelompok kontrol yang diberikan 
stretching diperoleh p-value 0,000 dimana p<0,05 maka Ha diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian stretching 
pada otot upper trapezius terhadap penurunan nyeri leher. 
3.3 Uji Beda Pengaruh 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa uji beda pengaruh 
terhadap selisih pre test dan post test pada kelompok perlakuan dan 
kelompok kotrol diperoleh p-value 0,018 dimana p<0,05 maka Ha 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan pengaruh 
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antara kelompok perlakuan yang diberikan stretching dan myofascial 
release dengan kelompok kontrol yang diberikan stretching terhadap 
penurunan nyeri leher pada pembatik di Kampung Batik Laweyan 
Surakarta. 
3.4 Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, tabel 4.7 menunjukkan ada perbedaan 
pengaruh antara kelompok perlakuan yang diberikan stretching dan 
myofascial release dengan kelompok kontrol yang diberikan stretching 
terhadap penurunan nyeri leher pembatik.  
Menurut (Schwellnus, 1993), stretching memanfaatkan inhibisi 
dari terstimulasinya GTO dan sel pacini terhadap penurunan nyeri. 
Inhibisi dari terstimulasinya GTO memberikan efek peredaman pada 
motor neuron, sehingga timbulnya rileksasi pada musculotendinous. 
Sel pacini terstimulasi pada muculotendinous saat peregangan akan 
berpengaruh pada persepsi nyeri.  
Sedangkan aplikasi myofascial release berupa kontrol dan 
fokus pada tekanan, berperan untuk meregangkan atau memajangkan 
struktur miofasia dan otot dengan tujuan melepas adhesion atau 
perlengketan, mengurangi nyeri dengan gate control theory, 
memulihkan kualitas cairan pelumas dari jaringan fasia, mobilitas 
jaringan dan fungsi normal (Riggs and Grant, 2008).  
3.5 Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, terdapat banyak 
keterbatasan baik dari segi metode maupun pembahasan sehingga hasil 
yang dicapai kurang maksimal. Keterbatasan ini antara lain, peneliti 
tidak bisa mengontrol setiap kegiatan responden diluar waktu 
penelitian yang dapat mengakibatkan nyeri leher, peneliti tidak bisa 
mengontrol apakah responden mengonsumsi obat anti nyeri atau tidak, 






4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuji statistik dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian stretching dan myofascial 
release pada otot upper trapezius terhadap penurunan nyeri leher pada 
pembatik di Batik Laweyan Surakarta. 
4.2 Saran 
1) Pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan jumlah sampel 
yang lebih banyak dari sebelumnya agar hasil yang didapat lebih 
baik. 
2) Bagi peneliti selanjutnya disarankan mengaplikasikan stretching 
dan myofascial release technique pada otot lain. 
3) Peneliti selanjutnya sebisa mungkin mengontrol aktivitas 
responden setiap harinya. 
4) Untuk pekerja batik perlu mendapatkan edukasi mengenai posisi 
kerja yang ergonomis.  
5) Untuk pekerja batik diharapkan agar dapat menerapkan latihan-
latihan yang telah diberikan disela-sela istirahat. 
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